BAB IV
IMPLIKASI HUMANISME MENURUT ALI SYARI'ATI
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Suatu transisi besar dalam masyarakat yang merantukrah
pergerakan sejarah biasanya dimulai dari munculpgea pemikir yang
melahirkan gagasan pemberontakan. Para pemikinenjadi representasi dari
kegelisahan massa atas lingkungannya. Berbagaimgatgan dan
ketidakjelasan masa depan menjadi cambuk bagi aveany tercerahkan yang
sadar akan realitas untuk menyerukan sebuah pemb&ada akhirnya satu-
satunya kebenaran yang diakui adalah perubahaeriiri.!

Pada pertengahan abad ke 20 muncul seorang pemékrberontak”
muslim yang lahir di tengah masyarakat Syi'ah y#&mgah resah, yaitu Ali
Syari’ati. Ketimpangan yang menjadi keresahannyaladdsegenap patologi
modernitas. Pada awalnya modernitas sendiri adaahuah gerakan
pembaruan, muncul pertama kali pada abad 15 selpagakan pembebasan
atas hegemoni gereja. Turner memaknai modernitasgae proses luas
rasionalisasi secara sosial, kultural, dan poliggng mengusai dan mengatur
dunia dengan etika penguasaan yang mencakup soasidiiri, relasi-relasi
sosial, dan alam, dengan sebuah program penguasemapengaturan yang
teliti.? Namun kemudian modernisme itu sendiri membawa diarhpgemonik
dan memperlebar sekat antar kelas ekonomi masyadskayan suburnya
kapitalisme. Masyarakat dunia terbelah menjadi dwajuis dan proletar,
menandai kasta masyarakat kelas atas dan kelashbatememoni kelas
borjuis atas proletar semakin kuat.

Perkembangan kapitalisme telah melahirkan kol@nadi dan
neokolonialisme yang deterministik. Kolonial meny&ehidupan masyarakat

! Listyono Santoso, “Patologi Humanisme (Modern)rilaisis Menuju ‘Kematian’
Epistemologi Rasional”, daladurnal Filsafat,(Jilid 3 No. 1, April/2003), him. 1.

2 Bryan S. TurnerRuntuhnya Universalitas Sosiologi Barat, Bongkarcdfm atas
Islam vis a vis Barat, Orientalisme, Postmodernisdan Globalisme(Yogyakarta: Ar-Ruzz
Press, 2002), him. 177.

58



menuju sistem pasar global yang dikehendakinyaatanmplihat bagaimana
nasib masyarakat lokal. Akhirnya penindasan dalatask masyarakat tak
terelakkan. Secara struktural masyarakat terjajah, secara kultural mereka
mulai tercerabut dari akar budaya. Masyarakat #itae Ali Syari’ati tak
terkecuali ikut merasakan fenomena global ini.

Ali Syari’ati mengumandangkan pemikiran madzhabi atengan
membawa nilai-nilai kemanusiaan sebagai landasen h¥manisasi bukanlah
berhenti pada teorisasi dan perdebatan, melainkeam&pasi dan pembebasan
yang berimplementasi dalam gerakan nyata. Bagii'8§faiseorang pemikir
harus menjadi agen perubahan. Perubahan itu akaditdengan melakukan
ideologisasi kritisisme pada masyarakat untuk bismandang realitas secara
benar dan tidak mudah terhegemoni dengan kapitaliBarat. Masyarakat
adalah suatu entitas kemanusiaan yang memilikiomtordan berhak atas
kemerdekaan sebagai nilai-nilai dasar kemanusiaan.

Humanisme bukanlah ideologi yang berhenti padanyhri sendiri.
Gagasan-gagasannya tentang manusia berimplikagngapada aspek lain,
terutama pendidikan. Pemahaman akan nilai-nilai fereiaan akan sangat
berpengaruh pada bagaimana pendidikan dilaksanalhdaka untuk
membangun paradigma pendidikan yang ideal, petakukan kajian akan
manusia dalam humanisme serta bagaimana konsegngemhanusia itu
berimplikasi pada pendidikan. Implikasi ini awalniyatang hakikat manusia
itu sendiri dalam pendidikan, yaitu makhluk multdinsi yang memiliki
potensi kesadaran religius. Pada akhirnya, muara geanyelidikan
kemanusiaan adalah melangsungkan gerakan idedogisambebasan
masyarakat melalui pendidikan humanis yang menkarah

Dalam pandangan Ali Syariati, manusia dipandang siatut pandang
komprehensif, yaitu sudut ontologi, epistemologin daksiologi. Aspek
ontologi membahas tentang hakikat eksistensi manuki dunia dalam
hubungannya dengan Tuhan dan alam. Aspek epistgmmEmbahas tentang
konsekuensi dari aspek ontologis mengenai bagaimaraisia meneguhkan
dirinya sebagai manusia seutuhnya. Sedangkan asksklogi membahas
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tentang arah kehidupan manusia demi menjaga nil@iyang dipegangnya.

Dalam alur pemikiran filosofis secara umum, penaikirAli Syariati tentang

humanisme dapat dipetakan dalam kerangka berikut.

Aspek

Nilai-nilai kemanusiaan

Ontologi

Dalam dirinya Manusia memiliki dua dimengng saling
tarik-menarik, yaitu dimensi fisik dan dimensi rubimensi
fisik memungkinkan fungsionalisasi indera sebagsirumen

menangkap pengetahuan inderawi. Di dalam dimessk

terdapat karakter hewani yang menjadikan manusga ||

memiliki sifat-sifat kebinatangan, yaitu nafsu. Segkan
dimensi ruh memungkinkan fungsionalisasi akal sabatat
kesadaran manusia guna menangkap pengetahuan gan
inderawi. Dimensi ini menjadikan manusia memilikfas

ketuhanan, yaitu kesadaran.

f

Epistemologi

Dimensi paling hakiki dalam diri marauadalah dimensi ruh.

Dimensi ini berpangkal pada jiwa manusia yang makap
pancaran dari cahaya Tuhan. Konsekuensi mai
seharusnya bisa mengoptimalkan potensi dalam diriusia
yang bersifat ruhiyah dengan mengedepankan akégladia
nafsu. Pembersihan diri dari hasrat nafsu dapatekatkan
diri dengan hakikat tertinggi yaitu Tuhan sebagpidn hidup

manusia.

|

nusia

Aksiologi

Ali Syariati memaparkan pandangan dursahid, bahwa3
tujuan hidup manusia adalah Tuhan. Pandangan ¢
monoteistik ini merupakan bagian yang terpadu der

1
Junia

ga

kesadaran berketuhanan. Hidup manusia sejatinydaheda

perjalanan evolutif mengarah pada hakikat tertinggitu

Tuhan Yang Maha Esa.
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A. Humanisme sebagai Dasar Paradigmatik Pendidikan

Humanisme sebagai landasan pendidikan sejalan wepgagertian
pendidikan Islam sebagai segala upaya untuk mergyegkbn fitrah dan
potensi insaniyah manusia menuju terbentuknya n@anssutuhnya (insan
kamil) sesuai dengan norma Islam. Konsepsi Ali Batatentang multidimensi
manusia menjadi panduan pokok dalam memaknai marsesituhnya yang
hendak dibentuk melalui pendidikan Islam. Dimensertama, fisik
(basyariyal), menuntut optimalisasi potensi kecakapskill dalam setiap
individu sebagai bekal kehidupannya di dunia. Sgkiam dimensi kedua, ruh
(insaniyal) berimplikasi pada penekanan pendidikan kejiwaglmagai upaya
pendewasaan secara emosional dan pematangan aspgéhagai bekal di
dunia dan akhirat.

Secara definitif pendidikan Islam diartikan sebagggala upaya untuk
mengembangkan fitrah dan potensi insaniyah mamuasiauju terbentuknya
manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan ndstaan. Konsepsi
manusia seutuhnya secara umum dapat dipahami $qlidgali manusia yang
beriman dan bertakwa serta memiliki kecakapan yhng terwujud dalam
kesalehan diri secara vertikal (hubungan dengaahA#iwt) dan horizontal
(hubungan dengan manusia dan alam).

Prof. Achmadi membedakan pendidikan Islam dan pigkah agama
Islam. Menurutnya, “pendidikan agama Islam ialahhasyang lebih khusus
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberaganiadigiusitas) subyek
didik agar lebih mampu memahami, menghayati, dangamalkan ajaran-
ajaran Islam® Definisi di atas menyiratkan cakupan yang berbaedtara
pendidikan Islam dan pendidikan agama Islam. Pémfidislam memiliki
lingkup luas sebagai sebuah visi pengembanganaspgtnsi manusia dengan
norma Islam sebagai batasannya, sedangkan pendiddgama Islam
dikhususkan pada upaya mengajarkan pemahaman, getgh, dan

pengamalan ajaran Islam. Pendidikan agama Islamg yfokus pada

® Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Teo&e
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200&)m. 28-29.
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internalisasi keilmuan Islam merupakan satu badem keluasan pendidikan
Islam yang mencakup semua bidang keilmuan secimgratif.

Pendidikan dalam istilah Arab lebih pas denganlalstitarbiyah
(pendidikan) dan bukannya’limah (pengajaran). Lingkugarbiyah lebih luas
daripada ta’limah. Menurut Al-Baidhowi, pengertian pendidikan adalah

sebagai berikut.
wwu@xw\@g@@p\

Pendidikan adalah usaha perlahan-lahan untuk mdregegakan sesuatu

menuju kesempurnaannya.

Menurut H.A.R Tilaar, sebagaimana dikutip Jasa Wihgiluliawan,
pendidikan dalam arti umum dapat dibagi menjadi deatuk: pendidikan
sebagai benda, dan pendidikan sebagai sebuah fréseslidikan sebagai
benda artinya menjadi obyek statis yang terstruiaiam sistem tertentu dan
diatur secara prosedural dan administratif. Wujushkketnya bisa berupa
lembaga pendidikan atau birokrat pendidikan. SekiEmgubstansi pendidikan
sebagai proses adalah “upaya untuk menjadi” merkggempurnaan.
Pendidikan adalah proses pembudayaan yang bertapgtalam kehidupan.
Proses itu terjadi secara dinamis dalam masyarkiegnanya dalam aspek ini
masyarakat bisa juga disebut lembaga pendidikan.

Lebih lanjut lagi, Muliawan memaparkan konsep pdikadin sebagai
suatu proses tanpa henti dengan penjelasan berikut.

Dengan demikian, pendidikan dapat diartikan sebaggala sesuatu
yang mengalami proses perubahan ke arah yang bebka Apapun

bentuknya, selama suatu konsep atas obyek yangtliatau obyek itu

sendiri mengalami “prose perbaikan” dalam arti pahan ke arah
yang lebih baik, maka obyek atau konsep tersebttakedisebut

sebagai pendidikah.

4 Jasa Ungguh MuliawanPendidikan Islam Integratif; Upaya Mengitegrasikan
Kembali Dikotomi llmu dan Pendidikan Islaify,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 95-
96.

® Jasa Ungguh Muliawa®endidikan Islam Integratifim. 99.
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Pendidikan Islam dalam prosesnya dimulai dari ftdmahaman atas
penciptaan dasar manusia karena manusia adalakksutgma dalam proses
pendidikan. Dari kesadaran ini kemudian dirumusk#a-cita pendidikan
Islam yang berwawasan humanis. Relevansi humanisage pendidikan
bukanlah wacana baru. Pada dasarnya kedua entitaderbeda, jika
humanisme berada pada tataran filosofis, maka ¢#adi adalah sisi
praksisnya. Bahkan lebih jauh lagi pendidikan dgapy sebagai upaya
implementasi gagasan humanisme. Proses pendidikamg ylangsung
menyentuh individu memungkinkannya untuk itu. Tsadiagasan humanisme
sebagai landasan pendidikan sudah ditradisikark sap@ad Yunani Kuno.
Namun secara utuh mewujud dalam bentuk kurikulungy@akem pada abad
pertengahan. Kurikulumiberal arts adalah formasi ideal pada masa itu.
Kurikulum ini tidak saja mengedepankan aspek pikirgamun juga perasaan
dan kehendak. Ini erat kaitannya dengan pemahakamheakikat diri manusia
yang terdiri dari beragam asp&k.

Pendidikan Islam berwawasan humanisme berangkiaafitamasi akan
kedaulatan manusia. Sebagai subyek yang memildadaran diri mengatur
obyek-obyek di sekitarnya dan semua dilakukan semata untuk
kepentingan manusia. Sebagai makhluk yang berkekenthnusia bebas dan
otonom dalam bersikap. Namun kehendak bebas itu gariu diimbangi
dengan tanggung jawab. Penekanan subjektivitas sremapat berdampak
pada perilaku dominan dan eksploitatif terhadapnad@hingga menimbulkan
krisis ekologis yang berdampak pada keseimbangam.alDi sinilah
pendidikan diartikan bukan semata-mata pada pensdeddaulatan manusia,
melainkan lebih jauh lagi menyangkut pula padaqees pembentukan tata
nilai.

Pendidikan Islam humanis tidak sekedar membawa smeapada sikap
yang semena-mena dan melakukan pembenaran atayaapadilakukan

manusia. Bahkan dalam wacana kebebasan pun pelwaduatu sistem

® Bambang Sugigartdumanisme dan Humaniora, Relevansinya Bagi Penratiglik
(Yogyakarta: Jalasutra, 2008)m. 63.
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peraturan yang mengikat guna mempertahankan keiaggs kehidupan yang
harmonis. Maka tanggung jawab pendidikan adalakibeana agar dia benar-

benar dilakukan untuk kepentingan manusia, yaitojaga eksistensinya.

B. Pembentukan Kesadaran Religius

Aspek ketuhanan menjadi dimensi utama dalam dimusia, di mana
segala potensi pikir dan kesadaran manusia betasigpada pencarian realitas
tertinggi. Secara personal, kesadaran religius adenmodal membentuk
pribadi yang utuh dengan mengoptimalkan segalanpotdiri. Sedangkan
dalam kehidupan sosial, dengan pembentukan kesadatmius melalui
pendidikan dapat terbentuk pribadi muslim yang taparpikir secara
komprehensif guna menjawab persoalan yang menddrdudpan masyarakat
menuju kehidupan yang berkeadilan sosial.

Secara global modernisme dijalankan dengan dasaionedisme
Cartesian untuk membentuk masyarakat modern yangam#ang dunia
secara realistis tanpa elemen spiritual yang meaggan’ Penyangkalan
aspek spiritual merupakan bentuk pendangkalan pg¢asahaman terhadap
eksistensi manusia yang memiliki cetak dasar pssmmmya dengan membawa
potensi kesadaran religius. Pandangan sepertiemiutsaja tidak mampu
memahami manusia secara utuh yang berdampak padasaenpingan aspek
spiritualitas ini dalam pendidikan.

1. Religiusitas sebagai Potensi Dasar Penciptaan

Merumuskan potensi dasar manusia terlebih dahullu @elanya
penyelidikan tentang proses penciptaan manusiaa B#tls penciptaan
manusia, terdapat dua tahap krusial yang menjakitérpenting, yaitu
proses fisik menuju kesempurnaan bentuk, dan prosegpkannya ruh
dalam tubuh. Proses penciptaan fisik dapat dilidatam Q.S. Al-
Mu’'minun ayat 12-14:

" Listiyono Santoso, “Patologi Humanisme (ModerngriXrisis Menuju ‘Kematian’
Epistemologi Rasional”, daladurnal Filsafat(Jilid 33, Nomor 1, April/2003), him. 30.
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Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusiasdatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikaripati itu
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokahi(n).
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal dardddu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging,sggumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tudapelulang itu
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikama D
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilahial|
Pencipta yang paling baik.

Selain proses penciptaan fisik yang disampaikaatals, terrdapat
pula penjelasan tentang penciptaan ruh dalam dinusia sebagaimana
disebutkan dalam Q.S. As-Sajdah ayat 8-9 berikut.
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Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripatiyang
hina. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan beamnu
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kandikisesekali
bersyukur.
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Dalam dua kutipan di atas terdapat penjelasanrgngatu siklus
penciptaan manusia yang terdiri dari dua tahaptuythap menuju
kesempurnaan fisik yang meliputi saripati tanah,nani yang berdiam
dalam rahim, segumpal darah, segumpal daging, gulbelulang,
kemudian dibungkus dengan daging; dan dengan tdealpa yaitu
ditiupkannya ruh sehingga terciptalah potensi pegdean, penglihatan,
dan hati (akal).

Dua tahap penciptaan ini membantu kita dalam memaha
eksistensi manusia di dunia. Eksistensinya memdika substansi yang
saling terkait, yaitu substansi jasad dan ruh. leeswbstansi ini menjadi
dasar digagasnya pendidikan berbasis multidiméfeamnun terlepas dari
itu, substansi paling esensial dalam diri manudelad substansi ruhnya,
yang membentuk potensi inderawi dan kesadararakiin dirinya, alam,
dan Tuhan.

Substansi ruh kemudian melahirkan religiusitasrdad&i manusia.
Itulah mengapa potensi keimanan disebutkan telahdatbm diri setiap
manusia sejak lahir, karena substansi utama dakmeigiaan manusia
adalah jiwa manusia. Dalam jiwa telah terdapat nmt&etuhanan yang
didapatnya sejak lahfr.Potensi ini menjadi modal bagi manusia untuk
mencari kebenaran llahiyah dalam hidupnya yang padan perjalanan

panjang manusia menuju kebenaran hakiki.

2. Menciptakan Iklim Religius dalam Pendidikan

Internalisasi nilai-nilai religius akan dapat dilddan dengan optimal
dengan menciptakan lingkungan dengan nuansa bagididik. Ini tidak
lepas dari hakikat pendidikan itu sendiri sebagpaya sadar dan
sistematis untuk menciptakan lingkungan yang merkinkgn anak didik

dapat belajar dengan optimal. Iklim lingkungan pédikan yang religius

8 Achmad Mubarok,Sunnatullah dalam Jiwa ManusigJakarta: IlIT Indonesia,
2002), him. 31.
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dapat membantu anak didik membiasakan dirinya dengehidupan
religius dan membentuk kesadarannya berdasarkaimilgi agama.

Perlu dipahami bahwa religiusitas tidak selalu agrdengan ajaran
agama tertentu. Secara lahiriyah seseorang bisamudtkan ketaatannya
pada ajaran agama. Namun implementasi ini masiataelpada dimensi
fisikk manusia. Inti religiusitas ada pada hati mursecara personal yang
kemudian diimplementasikan secara lahiriyah. Adinyeligiusitas
mencakup dua dimensi manusia sekaligus, lahiriyan duhaniyah.
Penanaman kesadaran religius harus mencapai ssijséding dalam dari
diri setiap manusia, yaitu dimensi ruhaniyah.

Menurut Nur Ali, dkk sebagaimana dikutip oleh Muhai,
internalisasi nilai-nilai religius di lingkungan mpaidikan harus dilakukan
dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan pengalgaianmemberikan
pengalaman religius kepada peserta didik dalamkeapgnanaman nilai-
nilai keagamaan; dan pendekatan pembiasaan, yakeinberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk senantiasgamelkan ajaran
agamanya’

Internalisasi nilai-nilai religius melalui pendidik akan membuat
manusia memegangnya secara teguh sebagai visupaimdDalam hal ini
pendidikan memainkan perannya sebagaisfer of valuePeran ini lebih
fokus pada pematangan aspek spiritualitas manDsieam kapasitasnya
sebagai hamba Tuhan, spiritualitas adalah modataitsntuk membentuk
hamba yang taat pada segenap perintah-Nya.

3. Kesadaran religius sebagai filosofi pergerakan

Religiusitas merupakan nilai-nilai yang paling utashalam ajaran

Islam. Kesadaran ketuhanan dan keimanan adalah yi¢éema dalam

sistem keyakinan keagamaan. Namun Islam dapat mékam wajah

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkandidikan Agama
Islam di Sekolah{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 288.

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkanndidikan
Agama Islam di Sekolahim. 300.
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yang beragam dalam kehidupan masyarakat. Kultupreks keagamaan
yang terbentuk di tengah masyarakat muslim tergantpemikiran
keagamaan yang berkembang.

Menurut Ali Syari’ati, Islam yang ideal adalah Islaya Imam
Husein, yang kesahidannya di Karbala menjadi sunimspirasi utama
pergerakan umat muslim melawatatus quoyang tidak berpihak pada
masyarakat bawatt. Sejatinya, Islam yang humanis adalah Islam sebagai
pergerakan memperjuangkan hak-hak rakyat, sepattkbhidupan yang
layak dan kebebasan bertindak tanpa merasakan desgjan ancaman
dari penguasa. Pergerakan itu sendiri pun sehausmngusung nilai
religius di mana orientasinya adalah menegakkaai-nilai kesadaran
ketuhanan dalam masyarakat.

Pencitraan Islam sebagai agama progresif menunaiti gerakan
nyata dalam mengimplementasikan agama dalam kedmdsphari-hari.

Ini selaras dengan hadits Nabi saw:

w“‘&—g‘)‘db‘)@v:ﬂ— Legs m\gp)—jﬁ_cdw\.u,f

1 0h5 &5z 0a Jo O TlEg ¢ palal ol 06 i Sy &7 - ol

z

Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, "Seorang lakil bertanya

kepada Nabi SAW: 'Bagaimanakah Islam yang paling?bdabi

SAW menjawab: ‘'Memberi makan (orang-orang miskin),

mengucapkan salam kepada orang yang engkau kenabrdag

yang tidak engkau kenal.™

Hadits di atas jelas menekankan pentingnya polaerkeglamaan
yang mementingkan aspek sosial. Memberi makan oraigiin dan
mengucapkan salam baik kepada orang yang dikenailpuma tidak,
memberi tuntunan akan pentingnya pengentasan keraisk dan

perdamaian sosial dengan siapa pun.

™ Sarbini,Islam di Tepian Revolusi, Ideologi, Pemikiran, daerakan,(Yogyakarta:
Pilar Media, 2005), him. 61.
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Islam pergerakan ini sudah selayaknya menuntuaeggoemimpin
pergerakan yang disebutnya dengan istilah imam. agimana
dikembangkan dalam tradisi syi'ah, setiap genemasat harus dipimpin
oleh seorang imam. Konsep imam menurut Ali Syabatbeda dengan
khalifah. Jika khalifah adalah pemimpin politik u8¢tural dalam suatu
sistem kenegaraan, imam oleh Ali Syariati lebihadgang dari sudut
sosiologis. Imam adalah pemimpin ideologis umat gydradir tanpa
aklamasi atau pemilu. Pembuktian akan imam datamgdiri imam itu
sendiri dengan membuktikan kapasitas keimamanngagdahgkatannya
dilakukan melalui wasiat nabi atau imam sebelumugamgan tugas
revolusioner guna membangun masyarakat dengan dorydag benar
berdasarkan ajaran Islam Syi'ah menuju kesadarartumpbuhan, dan
kemandiriant?

Namun di sini terdapat indikasi inkonsistensi dalgemikiran Ali
Syariati. Menurutnya kapasitas imamah dalam dirseseang harus
dibuktikan sendiri secara individual, dan legitimasepemimpinan
didapatnya melalui pengakuan massa. Namun pengamgka yang
melalui wasiat akan menimbulkan kerancuan. Wasddkt menjamin
bahwa seorang imam akan mendapat pengakuan penuinds. Tentu
ini akan mengancam legitimasi kepemimpinan imam gmgat imam
tidak memiliki legitimasi politis struktural. Perigsan seharusnya benar-
benar menjadi konvensi yang terbangun secara aldam, bukannya
wasiat. Dengan begitu seorang imam akan mendapgakean penuh.

Selain itu pemisahan antara imam dan khalifah lhensd besar
melahirkan sekularisme dalam tataran sistemik. Insefvagai pemimpin
religius dan revolusioner, menurut Ali Syariatibile ideal dibanding
khalifah yang bertindak sebagai penguasa. Namunispbian wilayah

otoritas keduanya seperti memisahkan urusan pékiilegaraan dan sosial

12 Nadirsyah, “Ketika Wasiat dan Syura Berganti FoBisberapa Catatan Untuk Ali
Syariati”, dalamMelawan Hegemoni Barat: Ali Syari'ati dalam Sorot@endekiawan
Indonesia(Jakarta: Lentera, 1999), him. 141.
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keagamaan seperti yang dibangun di negara-negduese Padahal
dengan tegas Ali Syariati menentang sekularismed&®an Ali Syariati
dalam aspek ini tentu akan sangat rancu jika dikmss tanpa penelaahan
yang lebih mendalam. Gagasan-gagasan ini perluadisecara lebih kritis

untuk bisa melakukan koreksi dan penyempurnaan.

C. ldeologisasi Pembebasan

Kesenjangan sosial menjadi fenomena yang tak kgriigmti di tengah

masyarakat modern, menandai semakin lebarnya aekat kelas masyarakat.

Kaum kelas menengah ke bawah selalu menjadi piaak paling dirugikan

dalam sistem masyarakat yang pincang. Maka prosasafisasi perlu

dilakukan untuk mengangkat kembali martabat setiaggota masyarakat

untuk tercapainya kesetaraan sosial. Untuk ituupdidakukan ideologisasi

menuju keberpihakan pada kaum tertindas untuk ntemgtkan mereka dari

perlakuan yang tidak layak. Pendidikan Islam marjgdr utama ideologisasi

visi pembebasan untuk membentuk watak generasi yarthumanis.

1.

Pendidikan sebagai Ideologisasi

Secara definitif ideologi dipakai untuk menunjukkeetompok ide-
ide yang teratur menangani bermacam-macam masaldlk,pekonomi
dan sosial; asas haluan; pandangan hidup d@rmlam hal ini Ali
Syari’ati mengartikan ideologi sebagai suatu keyaki Berasal dari kata
ideo yang artinya pemikiran, konsep, gagasan, keyakidanjogi yang
artinya logika atau ilmu. ldeologi dapat diartikaabagai ilmu tentang
keyakinan dan cita-cita. Seorang ideologi berarting yang membela
suatu keyakinan dan ideologisasi adalah prosesapgwaian keyakinatf.

Ideologi berbeda dengan ilmu pengetahuan yang Inéti@ologi
menuntut komitmen untuk memihak. Seorang ideologhardpkan

13 Burhan MS dan Hasbi Lawren§amus llmiah Populer(Jombang: Lintas Media,

t.th.), him. 199.

14 Ali Syari‘ati, Tugas Cendekiawan Muslinijakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

1996), him. 157.
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bersikap kritis kepadatatus quodan memihak pada masyarakat bawah
baik secara kultural, politik, maupun ekonomi. Hamgeologi yang dapat
melahirkan perubahan dalam masyarakat.

Ali Syari'ati menekankan pentingnya Islam sebagdeoiogi,
artinya memaknai Islam secara ideologis. Maka pbkain Islam adalah
upaya ideologisasi. Ideologisasi Islam melalui peéikdn menurut
kepentingan dan sifatnya meliputi kepercayaan, apggungjawaban,
keterlibatan dan komitmefi.Pada awalnya ideologi tumbuh sebagai suatu
kritik terhadap sistem budaya, ekonomi, dan politiknuju perubahan.
Pendidikan menjadi proses internalisasi nilai-nileersebut secara
sistematis dalam sebuah sistem terencana dan tksinstial.

Term ideologisasi yang dikemukakan oleh Ali Sydri'Berarti
pembangunan pemikiran dengan prinsip keberpihaleata pakyat sipil.
Segala kegiatan intelektual, menurutnya adalah egrosleologisasi.
Bahkan agama yang ideal baginya adalah agama setegjagi. Seluruh
sistem nilai yang dibangun dalam masyarakat hakylkatadalah upaya
memihak pada rakyat sipil dari terjangan tangan pesguasa, baik
pemerintahan yang korup maupun penetrasi kapitaliddarat yang
kolonialis’

Progresivitas dan religiusitas adalah karakter atataologisasi Al
Syari'ati. Yang perlu diingat adalah bahwa semangaig mendasari
gerakan intelektualnya adalah untuk kepentingantuBia menekankan
akan pentingnya pembangunan teori kemanusiaan yealistis dan
aplikatif. Terlepas dari segala teori, proses padikdn sebagai proyek

pencerahan sebenarnya telah dia tunjukkan seradikiakbertugas sebagai

15 sarbini,Islam di Tepian Revolusi; Ideologi, Pemikiran dasr&kan,(Yogyakarta:
Pilar Media, 2005), him. 66-67.

% Muhammad Nafis, “Dari Cengkeraman Penjara Ego MembRevolusi:
Memahami ‘Kemelut’ Tokoh Pemberontak”, dalam AzyudiaAzra, dkk., Melawan
Hegemoni Barat Ali Syari'ati dalam Sorotan Cendekiawan Indonesfdakarta: Lentera,
1999), him. 96.

Y sarbini, Islam Islam di Tepian Revolusi, Ideologi, Pemikiraslen Gerakan
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), him. 66.
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dosen di Universitas Masyhad. Artinya, yang dilakukya adalah
menjalankan proses pendidikan, bukannya menyoss#tEn teori
pendidikan. Gerakannya dalam dunia pendidikan #&nejelas dalam alur
sejarah kehidupannya, terutama ketika dia menunjuklsemangat
progresifnya kepada para mahasiswanya di Univerdiasyhad.

Ali Syari’ati menyayangkan sistem pendidikan modeyang
mendidik di dalam benteng-benteng yang terlinduag thk tertembus.
Begitu mereka masuk kembali ke dalam lingkunganyarakat, mereka
ditempatkan ke dalam kedudukan-kedudukan sosiafj ysama sekali
terpisah dari rakyat jelata. Maka kaum terpelajarbergerak dalam arah
yang sama dengan masyarakat namun dia berada dalagkar emas
kehidupan eksklusif. Mereka disibukkan dengan upay&ngejar
kehidupan yang terpencil di atas menara gadingatanpmahami sama
sekali keadaan masyarakat di lingkungantiya.

Sikap demokratis jelas menjadi pilihan Ali Syaii’dalam proses
pendidikannya dengan cara memberi stimulus kepadhasmswanya untuk
senantiasa berpikir kritis. ltu semua semata-mat@juan untuk
membangkitkan kesadaran mereka atas realitas yaag Keadaan
lingkungan selalu menuntut kesadaran kritis untida bmenghidupkan
iklim dinamis dan senantiasa berkembang menuju dead/ang lebih
baik. ™

Sikap kritis menjadi modal utama dalam menyongssetguah era
yang telah dijanjikan, yaitu kemenangan Islam sabagbuah kebenaran
sejati, dengan jalanintidzar. Intidzar yang secara harfiyah berarti
menunggu, oleh Ali Syari’ati dimaknai dengan impéstasi yang lebih
aktif. Intidzar berarti penolakan atas keadaan yang ada dan berupay

mencari keadaan yang lebih baik. Orang-orang keasérmenjadi

18 Ali Syari‘ati, Membangun Masa Depan lIslaBandung: Penerbit Mizan, 1989),
him. 26.

9 Ali Rahnema,Ali Rahnema, Biografi Politik Intelektual Reoluséwn (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2008), him. 275-276.
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sasaran kritiknya karena dianggap tidak mau iftedzar dan takut
menghadapi masa dep@n.
2. Intelektualisme Emansipatif

Elemen terpenting dalam masyarakat bagi Ali Sya@dalah kaum
intelektual, karena merekalah yang dapat mengaemalbahan. Seorang
cendekiawan dituntut untuk memahami ideologi dengeamdalam agar
bisa melahirkan pemikiran yang progresif. Perantipgnintelektual ini
oleh Ali Syari'ati dipaparkan dalam tearausyan fikr (intelektual yang
tercerahkan)yang dianggapnya sebagai potret manusia ideaélekitial
yang tercerahkan adalah mereka yang sadar akatasesdbagai tonggak
pergerakan intelektualnya. Singkatnya, pendidikaijalashkan guna
membentuk manusia yang tercerahkeaugyan fikj dan tugagausyan
fikr itu sendiri adalah memberikan pencerahan kepadgarasat melalui
pendidikan. Hubungan timbal balik antara individandmasyarakat ini
membentuk sebuah siklus keterkaitan erat antatdaseaosial dan tugas
intelektual tercerahkan dalam kehidupan bermasgarak

Ali Syari’ati membangun pemikiran humanisnya sechi@sofis
dengan realitas sosial sebagai referensinya. Makaahisme bukan
semata-mata teori humanisme, melainkan harus bisgjani modal
humanisasi, dalam hal ini adalah semangat perjumangaansipasi
menegakkan hak-hak masyarakat tertindas. Ketesgamla rakyat
menengah ke bawah tidak bisa lepas dari efek mudgrnyang
menimbulkan superioritas Barat atas belahan dwaiig termasuk Iran.
Kolonialisme membawa efek hegemoni yang dehumanis.

Kesadaran akan realitas menjadi langkah awal yapgtddibangun
oleh pendidikan untuk melakukan transformasi sodidlam konsep
rausyan fikrtugas utama intelektual yang tercerahkan adalahgaves
transformasi sosial. Peran sentral kalangan inijaderbukti bagaimana

pendidikan mencetak individu yang benar-benar Kountif bagi

2 John L. Espositolslam dan Pembaharuan, terj.(Jakarta: CV. Rajawali, 1984),
him. 565.
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kepentingan publik. Secara ideolograusyan fikrmemberi ruh dalam

membangun ideologi pembebasan menenssaigs qualan menyadarkan

masyarakat akan keadaan sekitar.

Menempatkan manusia di tengah masyarakatnya menuntu
pendidikan lebih realistis dengan pendekateoblem solvingPendekatan
ini berorientasi pada pengembangan kemampuan s@spountuk
memahami keadaan mereka secara kritis, melihatadsgtiagai realitas
dinamis, dan sadar akan perubahan yang tengamgsulag. Di samping
itu, model pendidikan ini melatih individu untukrbiap kritis terhadap
kebohongan ideologis yang telah mengungkung masyatatindas.

Dalam alur utama pergerakan ini Ali Syari'ati merigatkan dua
kekuatan dalam setiap diri manusia, yaitu kekuaital (intelektualitas)
dan kekuatan hati (spiritualitas) dalam memecahliarbagai masalah
sosial yang dihadapi kaum lemah. Dua kekuatan paibga dipadukan
akan menjadi kekuatan yang luar biasa sehingga &kl transformasi
sosial yang sangat mendasar di bawah naungan a@Qdan as-Sunnah.

Pendidikan humanis dengan paradigma transformatiberangkat
dari tugas dasar manusia mengemban amanat di dRemalidikan tidak
lain adalah upaya untuk menyukseskan tugas tersdldutaimin,
mengutip Al-Maraghi, mengemukakan beberapa macaanalmmanusia
sebagai berikut.

a. Amanat hamba kepada Tuhannya berupa kewajiban nengi
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta mamggan segala
potensi dan kemampuannya untuk melakukan aktiyitegy dapat
bermanfaat dalam rangka mendekatkan diri kepada-Nya

b. Amanat kepada sesama manusia, yakni menunaikanhdikak-
individu orang lain, tidak melakukan penipuan dasrsikap arif
dengan tidak mengumbar rahasia orang lain.

c. Amanat manusia terhadap dirinya, yaitu berusahakuakln hal-hal

yang lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya unt@pdatingan
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agama dan dunianya; dan tidak melakukan hal-halgyan

membahayakan jiwa dan agamafya.

Konsekuensinya adalah bahwa pendidikan tidak semata
berhenti pada pembentukan jati diri individu, namlebih jauh lagi
merancang Visi pembangunan individu untuk kebaikarsama dengan
individu lainnya. Ini memungkinkan pendidikan beargaruh pada

transformasi masyarakat demi kemajuan peradaban.

D. Implementasi Praktis

Sebagai upaya humanisasi, pendidikan Islam sec@erasional
dilakukan untuk dua tujuan. Pertama, proses emasisgari segala bentuk
sistem dogmatis yang melumpuhkan kreativitas alamianusia. Dogmatisme
di sini tidak identik dengan suatu agama atau ajkeyakinan tertentu. Dalam
tradisi Yunani, dogmatisme ini disebut sebagai sjimau suatu pernyataan
tentang kebenaran yang tidak berdasar namun di@an secara fanatis dan
eksklusif. Kedua, proses transformasi diri darapilapatis dan fatalis menuju
kesadaran kritis. Kesadaran kritis memungkinkanus@nmenyadari apa yang
tengah terjadi di lingkungannya serta apa yanglssdlyaknya dilakukannya.
Dengan begitu manusia dapat mengembangkan dimedisidual sekaligus
sosialnya secara seimbaffg.Dualitas eksistensi manusia sebagaimana
diungkapkan Ali Syari'ati menjadi dimensi utama msia yang harus
dikembangkan melalui pendidikan. Kapasitasnya sabaglividu otonom
sekaligus anggota masyarakat menjadi dasar daairbaga pendidikan Islam
dijalankan secara prakitis.

Implementasi humanisme dalam pendidikan Islam naap gagasan
yang urgen mengingat vitalnya peran pendidikannrdgdambentukan individu
dan pembangunan kebudayaan masyarakat. dalam Kkojatiek pendidikan

formal, Prof. Abdurrahman Mas’'ud menawarkan polaipahan paradigmatik

2 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islarhjm. 20.

% Bambang Sugihartéjumanisme dan Humanioralm. 343.
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yang terbagi ke dalam berbagai aspek, yaitu aspak gspek metode, aspek
murid, aspek materi, dan aspek evaldasi.
1. Aspek Guru

Tanggung jawab guru dalam pendidikan humanis adalah
menyukseskan visi mencerdaskan masyarakat dan m&Eagle@n anak
didik yang bertanggung jawab dan mandiri. Prosesgrelasan ini harus
dimulai dari kesadaran guru akan posisi anak digikeebagai manusia
yang memiliki seperangkat potensi alamiah yang shatihargai. Dalam
praktiknya, guru harus memiliki kualifikasi dasal@n menjalankan proses
pendidikan, yaitu penguasaan terhadap materi, nieraittusiasme dalam
menjalankan tugasnya, dan bekerja berdasarkan ¢ash terhadap
sesama. Diharapkan peran guru bisa seefektif manglenjadi fasilitator
bagi peserta didik dalam berproses.

Seorang pendidik yang efektif, tidak hanya berpeakiif dalam
kegiatan belajar mengajar secara formal pada jagedjaran semata,
melainkan harus dapat menijalin relasi individualiktkepada peserta didik
maupun kepada seluruh anggota komunitas sekolalagaebproses
pembelajaran nilgitransfer of value)Pendidikan humanis menekankan ciri
pendidikan yang memandang penting kekhasan indigetiap peserta
didik. Pribadi peserta didik akan dapat mengintésasi nilai-nilai yang
diajarkan manakala pendidik dapat menciptakan saagarsahabatan serta
relasi pribadi yang efektifpersonal relationship)Mendidik tidak sekedar
mentransfer ilmu pengetahuan, melatih keteramp¥arbal kepada para
peserta didik, namun merupakan bantuan agar pesBdik dapat
menumbuhkembangkan karakter dirinya secara optiMaindidik yang
efektif pada dasarnya merupakan kemampun seseamanghadirkan diri
sedemikian sehingga pendidik memiliki relasi bernsagendidikan dengan

% Abdurrahman Mas'udVlenggagas Format Pendidikan Nondikotomik (Humanisme
Religius Sebagai Paradigma Pendidikan IslafYpgyakarta: Gama Media, 2002), him. 193-
213.
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para peserta didik sehingga mereka mampu menuminldakekan dirinya
menjadi pribadi dewasa dan matafig.

2. Aspek Metode

Aspek metode di sini bukan berarti metode pembelajayang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran kelas, mieai mencakup
keseluruhan proses pendidikan dalam melakukan ijparb&omprehensif
dari semua elemen pendidikan sehingga membentulkm ikjang
mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Metode humanis dalam pendidikan adalah metode yaagppu
memberikan stimulus bagi peserta didik untuk teheajar. Guru
bukanlah kamus berjalan yang memberi jawaban peatiapspersoalan,
melainkan pembimbing yang akan mengarahkan pada jghng tepat.
Pepatah mengatakan “Berilah kail, jangan beri ikaaftinya tidak
selayaknya peserta didik dimanjakan dengan porgenmgang siap telan,
melainkan perlu didorong untuk berusaha sendiri gagm apa yang
dicita-citakan. Metode yang berwawasan humanishlemienekankan
pengembangan kreativitas penajaman hati nurani rdagiusitas, dan
menekankan kepekaan sosialnya. T.B. Robert, sehagai disadur oleh
Yuli Fajar, mengemukakan lima dimensi yang dapaguniakan dalam
proses pembelajaran humanis.

a. Pilihan dan kendali diri
Dalam hidupnya siswa dihadapkan dengan proses apkagt tujuan
dan membuat keputusan. Pendidikan humanistik mditg€fals kemampuan
tersebut dengan memberikan latihan mengambil kepaotuerkait dengan

tujuan sekolah maupun aktivitas harian. Siswa ddibatih melalui aktivitas

kegiatan siswa dan belajar yang memungkinkannya ilikempilihan dan

% Theodore Suwariyanto, “Pendidikan Humanis, Penpela Humanis”, dalam
http://istpi.wordpress.com/2008/06/09/pendidikamviamis-pembelajaran-humanis/, diakses
tanggal 10 Mei 2011.
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kendali dalam merancang, menetapkan tujuan, mekanys dan
mempertanggung jawabkan keputusan yang telah dymuat
b. Memperhatikan minat dan perasaan siswa
Kelas menjadi humanis ketika kurikulum dan pemiaeta)
menunjukan perhatian pada minat dan perasaan dideregkaitkan materi
pelajaran dengan minat, pengetahuan, dan pengalgamgnsudah dimiliki
siswa dan meminta tanggapan siswa merupakan caktiftas yang dinilai
siswa memperhatikan minat mereka.
c. Manusia seutuhnya
Perlu perubahan orientasi pembelajaran dan pemildéai orientasi
aspek kognitif menuju ke arah perhatian, penghamadan penghargaan
terhadap siswa sebagai manusia seutuhnya. Intdggarsimpilan berpikir
dengan kecakapan hidup yang lain sangat pentinglelgjh efektif menjadi
individu.
d. Evaluasi diri
Pendidikan humanistik bergerak dari evaluasi yaikgndrol guru
menuju evaluasi yang dilakukan oleh siswa. Siswdupdifalitasi untuk
memantau kemajuan belajarnya sendiri baik melasidtau umpan balik
dari orang lain.
e. Guru sebagai fasilitator
Guru perlu mengubah peran, yaitu berubah dari sebdigektur
belajar menjadi fasilitator atau penolong. Guru damya lebih suportif
daripada mengkritisi, lebih memahami daripada ragniébih real dan asli
daripada berpura-pura. Jika keadaan tersebut dhlp&tukan maka akan
berkembang hubungan menjadi resiprokal, yaitu gseming menjadi
pembelajar, dan siswa sering menolong dan mengajaf®
3. Aspek Peserta Didik
Penekanan pada aspek peserta didik tentu terlatikgiri masing-
masing individu itu sendiri. Peserta didik adalabyek utama pendidikan
karena segala proses pendidikan berangkat dariidgiomtl peserta didik

dan secara aktif peserta didik ikut menentukan deahcorak pendidikan,

% yuli Fajar Susetyo, “Mengembangkan Perilaku Meaggang Humanis"makalah,
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gadjédda, 2008), him. 2-3.
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sekaligus obyek pendidikan karena peserta didikjadersasaran dari
segala upaya yang dilakukan dalam pendidiRaRosisi peserta didik
sebagai subyek dan obyek pendidikan membawa koesskiersendiri.

Sebagai subyek pendidikan peserta didik perlu naewtinya
mulai niat dasar untuk belajar. Niat adalah modahklaagar proses
pendidikan dapat dilalui dengan lancar dan optirB@dangkan sebagai
obyek pendidikan, setiap pelaku pendidikan lainubamemperlakukan
peserta didik sebagai elemen utama dalam pendidikagan memberi
ruang kepada mereka untuk beraktualisasi diri. Husaai peserta didik
pertama-tama adalah dengan sikap pengakuan asisabtas individual
yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Orisinaityang berupa potensi-
potensi dasar ini akan menjadi bekal perkembangajatgng dewasa.

4. Aspek Materi

Materi pendidikan secara terstruktur terangkum rdakarikulum
yang menjadi panduan dalam proses pendidikan, khyaupendidikan
formal. Kurikulum humanis selalu memperhatikan =sdiu aspek
kemanusiaan yang ada dalam diri setiap individuepasdidik. Multi
potensi ini harus berakomodasi dalam materi yarsggadian. Dengan
begitu perkembangan peserta didik tidak akan tigppeibat penekanan
berlebihan pada satu aspek saja. Optimalisasi sepmiensi dapat
membantu manusia menuju kedewasaannya secara Ielfitang.
Kurikulum juga memuat asas realistis untuk membperadidikan ke arah
yang lebih konkret. Mengaitkan antara kurikulum ghem realitas sosial
adalah strategi untuk menciptakan model pendidikang berorientasi
kemanusiaan. Kurikulum sengaja dibentuk untuk meabaalitas sosial.
Kurikulum adalah “alat baca” dan panduan stratdygigi peserta didik
untuk meneropong dunia sekitarnya. Sehingga, mé#mnakareka sudah

selesai dari bangku sekolah formal, dengan hasdikah yang

% M. Slamet Yahya, “Pendidikan Islam dalam PengermpaanPotensi Manusia”,
dalam Insania, Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikgivol. 12, Nomor 2, Mei-Agustus,
2000), him. 165.
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diperolehnya selama ini maka itu bisa difungsikatukk membaca realitas
sekitarnya.

Materi ajar dalam sebuah jenjang pendidikan temtemienjadi
beban belajar peserta didik. Beban yang berlebdi@m mempersempit
ruang gerak peserta didik untuk melakukan kreasi gengembangan.

Untuk itu materi ajar harus dikemas secara propoéesi

5. Aspek Evaluasi

Evaluasi pada jalur pendidikan formal adalah bagiakok dari
keseluruhan proses pendidikan. Tahap ini dilakukama mengukur
tingkat keberhasilan proses pendidikan selama kymemode tertentu.
Evaluasi sejauh ini dilakukan dengan berbagai ¢targantung capaian
pada aspek mana yang hendak diukur. Yang masihadiezgtatan adalah
penerapannya yang masih berlangsung satu arah.laiBenihanya
dilakukan atas kemampuan peserta didik tanpa mémybekesempatan
untuk melakukan umpan balik sebagai bahan evalbagi pendidik.
Akibatnya pendidik kurang bisa memahami atas apag yeenjadi
kebutuhan bersama, termasuk alasan-alasan khusiakate peserta didik
menunjukkan hasil evaluasi yang kurang memuaskan.

Dalam pandangan humanisme, setiap individu menkbkietaraan
sama-sama sebagai bagian dari masyarakat. Baikidieard maupun
peserta didik adalah entitas individual yang memitanggung jawab
vertikal dan horizontal, hanya saja secara horaqguisisi mereka berbeda

yang berimplikasi pada tanggung jawab yang diemyann
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